
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Perusahaan (Industri) 

4.1.1. Perkembangan Sektor Perbankan Nasional 

Kondisi dunia perbankan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dari 

waktu ke waktu. Perubahan ini selain di sebabkan oleh perkembangan internal dunia 

perbankan, juga tidak lepas dari pengaruh perkembangan di luar dunia perbankan, 

seperti sektor riil dalam perekonomian, politik, hukum, dan sosial.  

Tahun 2013 adalah tahun penuh perubahan dan tantangan bagi perekonomian 

Indonesia. Di tengah berbagai masalah struktural yang belum terselesaikan, 

perubahan kondisi ekonomi global di tahun 2013 memunculkan ancaman terhadap 

stabilitas makroekonomi dan kesinambungan pertumbuhan ekonomi. Respons bauran 

kebijakan yang ditempuh Bank Indonesia dan Pemerintah mampu mendorong 

ekonomi bergerak ke tingkat yang lebih seimbang dan mengembalikan stabilitas 

makroekonomi. Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 21 tahun 2011 tentang 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terhitung sejak 31 Desember 2013, pengaturan dan 

pengawasan bank dilakukan OJK. Dengan demikian BI akan fokus pada 

pengendalian inflasi dan stabilitas moneter. 

Otoritas Jasa Keuaangan (OJK) mencatat kondisi perbankan Indonesia selama 

tahun 2014 mengalami perlambatan. Perlambatan tersebut terutama terjadi pada 

pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) dan kredit. Perlambatan terjadi karena ada 



berbagai faktor seperti perekonomian global, dan faktor domestic yang disebabkan 

oleh adanya tahun politik atau tahun pemilu. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong industri jasa keuangan seperti 

perbankan untuk bisa melakukan sinergi dengan industri financial technology 

(Fintech), sehingga kedua industri ini bisa tumbuh secara bersama-sama dan tak 

saling berebut pangsa pasar. Pertumbuhan industri fintech di Indonesia sangatlah 

pesat. Asosiasi FinTech Indonesia mencatat pelaku start-up FinTech domestik yang 

beroperasi di Indonesia telah mencapai 165 perusahaan per Januari 2016, atau 

tumbuh mencapai 4 kali lipat dibanding kuartal IV 2014 yang sebanyak 40 

perusahaan. 

Aksi merger (penggabungan) usaha yang terjadi di sektor perbankan membuat 

jumlah bank umum berkurang. Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menunjukkan bahwa jumlah bank pada September 2017 sebanyak 115 bank. 

Artinya telah berkurang 5 dari posisi 2013 yang masih berjumlah 120 bank. Jumlah 

bank terbanyak adalah kelompok Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa, 

yaitu 42 bank. Jumlah ini bertambah 6 bank dibanding pada 2013 sebanyak 36 bank. 

Kemudian Bank Pembangungan Daerah (BPD) sebanyak 27 bank, dan kelompok 

BUSN Non Devisa sebanyak 21 bank, jumlah ini berkurang 9 bank dari sebelumnya 

mencapai 30 bank. Lalu kelompok bank campuran sebanyak 12 bank, bank asing 

berjumlah 9 bank, serta Bank Persero sebanyak 4 bank.  

Beberapa bank telah melalukan merger dalam beberapa tahun terakhir. Bank 

Antar Daerah merger dengan Bank Windu Kentjana International menjadi Bank 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/04/13/2010-2016-aset-perbankan-indonesia-tumbuh-7-persen
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/08/29/bank-persero-dominasi-aset-perbankan-indonesia


China Construction Indonesia,Bank Metro Expres gabung dengan Centratama 

Nasiona Bank menjadi Bank Shinhan Indonesia. Kemudian Bank Ekonomi Raharja 

merger dengan Bank HSBC menjadi Bank HSBC Indonesia, lalu Bank Hana dengan 

Bank KEB Indonesia menjadi Bank KEB Hana Indonesia.  

Pada tahun 2016 sampai 2017 Fintech mulai berkembang, perubahan gaya 

hidup masyarakat dan perkembangan teknologi pembayaran yaitu berbasis digital 

semakin luas dan sangat pesat. Fintech menjadi alternatif pembiayaan selain yang 

diberikan lembaga keuangan konvensional, OJK mengakui, kehadiran fintech 

memang telah mengambil sebagian pangsa pasa industri perbankan. Kondisi ini tentu 

menjadi ancaman tersendiri bagi perbankan. Namun demikian, kehadiran fintech 

jangan hanya dianggap sebagai ancaman saja, tetapi juga harus dianggap sebagai 

peluang bagi bank. Dari sisi peluang, kehadian fintech akan mendorong perbankan 

untuk melakukan digitalisasi dan otomatisasi. Pasalnya, langkah ini dapat 

memangkas biaya perbankan hingga sekitar 30 persen. Sedangkan dari sisi 

pendapatan, akan bertambah karena kehadiran produk inovatif baru dan model bisnis 

yang inovatif. 

Meskipun begitu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sektor jasa 

keuangan Indonesia sepanjang 2017 menunjukkan kondisi stabil dan positif. Hal ini 

didukung permodalan yang tinggi dan likuiditas yang memadai untuk mengantisipasi 

risiko dan mendukung ekspansi usaha. 



4.1.2. Lingkup dan Bidang Usaha 

Bank terbagi dalam klasifikasi sebagai berikut:  

a) Jenis bank berdasarkan fungsinya   

1. Bank Sentral, yaitu Bank Indonesia bertugas mengatur kebijakan dalam 

bidang keuangan (moneter) dan peretumbuhan perekonomian di 

Indonesia.  

2. Bank Umum, yaitu Bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.  

3. Bank Perkreditan Rakyat, yaitu Bank yang dapat menerima simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka , tabungan atau bentuk yang 

lainnya.  

4. Bank Umum yang khusus untuk melaksanakan kegiatan tertentu, yaitu 

melaksanakan kegiatan pembiayaan jangka panjang, pembiayaan untuk 

pengembangan pengusaha golongan ekonomi lemah/ pengusaha kecil, 

pengembangan ekspor non-migas dan pertambangan, perumahan.  

b) Jenis bank berdasarkan kepemilikannya  

1. Bank Umum Milik Negara, yaitu bank yang hanya dapat didirikan 

berdasarkan undang – undang.   

2. Bank Umum Swasta, yaitu Bank yang didirikan dan menjalankan usaha 

golongan pengusaha tertentu setelah mendapatkan izin dari menteri 

keuangan.  



3. Bank Campuran, yaitu bank yang didirikan bersama – sama oleh satu 

bank atau lebih bank umum yang berkedudukan di Indonesiadan didrikan 

oleh WNI ataua Badan Hukum Indonesia dengan satu atau lebih yang 

berkedudukan di luar negeri.  

4. Bank Pengembangan Daerah, yaitu bank milik pemerintah daerah  

5. Bank Syariah, yaitu bank yang menerapkan prinsip perbankan berdasarkan 

syariah islam.  

c) Jenis bank menurut kegiatannya  

1. Corporate Bank – pelayanan berskala besar  

2. Retail Bank – pelayanan berskala kecil  

3. Retail Corporate Bank – pelayanan berskala besar dan kecil  

d) Jenis bank menurut status dan kedudukannya  

1. Bank Devisa  

Adalah Bank yang dalam kegiatan usahanya dalam melakukan transaksi 

dalam valuta asing baik dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana, 

serta dalam pemberian jasa – jasa keuangan. Dengan demikian, bank 

devisa dapat melayani secara langsung transaksi – transaksi dalam skala 

internasional.  

 

 



2. Bank Non- Devisa   

Adalah Bank umum yang masih berstatus non-devisa yang hanya dapat 

melayani transaksi – transaksi didalam negeri. Bank umum non-devisa 

dapat meningkatkan statusnya menjadi bank devisa setelah memenuhi 

ketentuan – ketentuan antaralain, volume usaha minimal mencapai jumlah 

tertentu, tingkat kesehatan dan kemampuan dalam memobilisasi dana, 

serta memiliki tenaga kerja yang berpengalaman dalam valuta asing.  

4.1.3. Sumber Daya 

 Salah satu pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan di samping 

pemasaran bank adalah pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusianya (SDM). 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank haruslah memiliki kemampuan dalam 

menjalankan setiap tranksaksi perbankan, mengingat faktor pelayanan yang diberikan 

oleh para karyawan ini sangat menentukan sukses atau tidaknya bank ke depan. 

Kemampuan yang telah dimiliki harus terus diasah secara terus-menerus, baik melalui 

pengalaman kerja maupun pelatihan dan pengembangan karyawan. 

Pengelolaan sumber daya manusia mulai dari perencanaan analisis jabatan, 

perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, 

perencanaan karier, penilaian prestasi kerja disebeut dengan manajemen sumber daya 

manusia. Pengelolaan ini tidak dapat dilakukan secara sendiri-sendiri tetapi harus 

dilakukan bersamaan. 



Selain memperhatikan sumber daya manusia untuk perkembangan bank, perlu 

juga diperhatikan sumber dana agar bank tetap sehat. Menurut Lukman Dendawijaya 

(2003: 53-58) sumber dana bank dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut.  

1. Dana Sendiri (Dana Pihak Pertama)  

 Dana sendiri adalah dana yang berasal dari para pemegang saham atau 

pemilik bank. Dana sendiri terdiri dari sebagai berikut.  

a) Modal yang Disetor  

Modal yang disetor yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh 

pemegang saham pada waktu bank berdiri. Bank mencari tambahan modal 

untuk mencapai ketentuan modal minimum (Capital Adequacy Ratio) 

dengan cara melakukan penjualan saham (go public).  

b) Cadangan-Cadangan  

Cadangan-cadangan adalah sebagian dari laba bank yang disisihkan dalam 

bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang akan digunakan untuk 

menutup timbulnya risiko dikemudian hari.  

c) Laba yang Ditahan  

Laba yang ditahan adalah bagian laba yang menjadi milik pemegang 

saham, akan tetapi oleh rapat umum pemegang saham diputuskan untuk 

tidak dibagi dan dimasukkan kembali dalam modal bank.  

 

 



d) Dana Pinjaman (Dana Pihak Kedua) 

Dana pinjaman adalah dana yang berasal dari pihak luar yang terdiri dari 

sebagai berikut: 

a. Pinjaman Bank Lain (interbank call money)  

Pinjaman dari bank lain adalah pinjaman yang berasal dari bank 

lain di dalam negeri yang diminta bila ada kebutuhan dana 

mendesak yang diperlukan bank, misalnya untuk menutup 

kewajiban kliring.  

b. Pinjaman Bank atau Lembaga Keuangan Di Luar Negeri Pinjaman 

dari bank atau lembaga keuangan di luar negeri adalah pinjaman 

dalam jangka menengah yang realisasinya harus melalui 

persetujuan BI yang bertindak sebagai pengawas kredit luar negeri 

(PKLN).  

c. Pinjaman Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) Pinjaman dari 

LKBB biasanya berbentuk surat berharga yang dapat 

diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh tempo.  

d. Pinjaman Bank Indonesia  

Pinjaman dari Bank Indonesia adalah pinjaman yang diberikan 

oleh Bank Indonesia sesuai dengan syarat dan kewajiban yang 

berlaku.   

 



e) Dana Masyarakat (Dana Pihak Ketiga) 

Dana masyarakat adalah dana yang berasal dari masyarakat, baik 

perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank.  

a) Giro (Demand Deposits)  

Giro adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 

cek atau dengan cara pemindahbukuan.  

b) Deposito (Time Deposits)  

Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh 

bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah dijanjikan 

sebelumnya.  

c) Tabungan (Savings)  

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang dikeluarkan oleh 

bank yang penyetoran dan penarikannya hanya dapat dilakukan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada masingmasing bank.  

4.1.4. Tantangan Bisnis 

 Ada beberapa hal yang menjadi tantangan bisnis pada sektor perbankan. 

Tantangan pertama yaitu likuiditas perbankan yang semakin ketat. The Federal 

Reserve (The Fed) telah menaikkan suku bunga acuan 25 bps menjadi 1,5 persen 



pada 13 Desember 2017 sehingga selama 2017 telah 3 kali menaikkan suku 

bunganya. Pada 2018 The Fed berniat menaikkan kembali suku bunga acuan hingga 

tiga kali. Kebijakan The Fed itu akan memacu capital outflow yang dapat 

mengetatkan likuiditas pasar keuangan, termasuk di Indonesia. 

 Tantangan kedua, maraknya penerbitan obligasi korporasi. Saat ini pembelian 

obligasi korporasi belum menjadi bagian kredit perbankan. Bank Indonesia (BI) 

masih berencana merelaksasi likuiditas di awal 2018. Nantinya, rasio likuiditas yang 

sudah ada saat ini, yaitu loan to funding ratio (LFR), akan diubah menjadi financing 

to funding ratio (FFR). Sehingga obligasi yang diterbitkan di pasar modal akan 

masuk sebagai komponen pembiayaan. Diharapkan, risiko persaingan antara 

penerbitan obligasi korporasi dan kredit perbankan bisa diminimalkan. 

 Ketiga, kredit bermasalah atau non performing loan (NPL) masih menghantui 

pada 2018. Bank harus menyediakan pencadangan dalam jumlah besar yang ujungnya 

menggerus laba. Kredit macet masih menjadi momok menakutkan, lebih-lebih jika 

kurs rupiah tertekan terhadap dolar AS. 

 Keempat, terbatasnya minat belanja masyarakat. Pertumbuhan belanja rumah 

tangga yang melambat belakangan ini dibandingkan periode sebelumnya disebabkan 

adanya pergeseran dalam alokasi pendapatan dan kecenderungan masyarakat 

Indonesia yang lebih gemar menabung daripada konsumsi/belanja. Hal tersebut 

terlihat dari pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) per Oktober 2017 naik 11,0 

persen (yoy). Kelima, maraknya financial technology (fintech) dan start-up menjadi 



pesaing perbankan. Fintech dan start-up melalui inovasi teknologi menawarkan jasa-

jasa dan produk serupa bank sehingga mengambil ceruk pasar perbankan. Total 

akumulasi pendanaan fintech per bulan September 2018 sebanyak Rp 1.657,70 miliar 

atau meningkat menjadi sebesar 632,58 persen ytd. (Chandra Bagus Sulistyo, 

http://library.uinsby.ac.id/?p=3680,  9 Juni 2018). 

4.1.5. Proses/Kegiatan Fungsi Bisnis 

Menurut Mandala Manurung dan Pratama Rahardja (2004:136), secara umum 

kegiatan perusahaan subsektor perbankan adalah sebagai berikut: 

a. Penciptaan uang  

Uang yang diciptakan oleh bank umum adalah uang giral yaitu alat 

pembayaran melalui mekanisme pemindahbukuan (kliring). Kemampuan 

bank umum menciptakan uang giral menyebabkan posisi dan fungsinya 

dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bank senntral dapat mengurangi 

atau menambah jumlah uang yang beredar dengan cara mempengaruhi 

kemampuan bank umum menciptakan uang giral. Misalnya, pengubahan 

besaran giro wajib minimum (reserve requirement ratio) akan 

mempengaruhi kemampuan bank umum untuk menciptakan uang giral.  

b. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran  

Kegiatan lain yang juga sangat penting adalah mendukung kelancaran 

mekanisme pembayaran. Hal ini dimungkinkan karena salah satu jasa 

yang ditawarkan bank umum adalah jasa-jasa yang berkaitan dengan 



mekanisme pembayaran. Beberapa jasa yang amat dikenal adalah kliring, 

transfer uang, penerimaan setoran-setoran, pemberian fasilitas 

pembayaran dengan tunai, kredit, fasilitas-fasilitas pembayaran yang 

mudah dan nyaman seperti kartu plastik dan sistem pembayaran 

elektronikseperti kartu debet, kartu kredit, e-toll card, sms banking, 

mobile banking, internet banking, dan layanan terbaru bagi para pengguna 

smart phone layanan blackberry banking dengan layanan-layann tersebut 

diatas akan semakin mempermudah nasabah dalam memperoleh informasi 

dari bank berkaitan dengan informasi saldo, mutasi rekening, info kurs, 

info suku bunga tabungan , deposito Rupiah,  deposito valas, ganti PIN, 

aktivasi dll.  

c. Penghimpunan dana simpanan 

Dana yang paling banyak dihimpun oleh bank umum adalah dana 

simpanan. Di Indonesia dana simpanan terdiri atas giro, deposito 

berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

dapat dipersamakan dengan itu. Dana-dana simpanan yang berhasil 

dihimpun dan disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, 

utamanya melalui penyaluran kredit.  

d. Mendukung kelancaran transaksi internasional  

Bank umum juga sangat dibutuhkan untuk memudahkan dan atau 

memperlancar transaksi Internasional, baik transaksi barang/ jasa maupun 

transaksi modal. Kesulitan-kesulitan transaksi antara dua pihak yang 



berbeda negara selalu muncul karena perbedaan geografis, jarak, budaya, 

dan sistem moneter masing-masing negara. Kehadiran bank umum yang 

beroperasi dalam skala internasional akan memudahkan penyelesaian 

transaksi-transaksi tersebut. Dengan adanya bank umum, kepentingan 

pihak-pihak yang melakukan transaksi internasional dapat ditangani lebih 

mudah, cepat, dan murah.   

e. Penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga  

Penyimpanan barang-barang berharga adalah suatu jasa yang paling awal 

yang ditawarkan oleh bank umum. Masyarakat dapat menyimpan 

barangbarang berharga yang dimilikinya seperti perhiasan, uang, dan 

ijazah dalam kotak-kotak yang sengaja disediakan oleh bank umum untuk 

disewa (safe deposit box). Perkembangan ekonomi yang semakin pesat 

menyebabkan bank memperluas jasa pelayanan dengan menyimpan 

sekuritas atau surat-surat berreturn.  

f. Kegiatan di pasar modal  

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan bank umum di pasar modal 

adalah: penjamin emisi (underwriter), penjamin (guarantor), wali amanat 

(trustee), dan pedagang sekuritas (dealer). Bank umum juga dapat 

bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai 

dengan ketentuan peraturan dalam peraturan perundang-undangan dana 

pensiun yang berlaku 



4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

 Sebelum dilakukan pengujian analisa regresi data panel, untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terlebih dahulu analisis statistik deskriptif tentang pengaruh CAR (Capital Adequacy 

Ratio), LFR (Loan to Funding Ratio), NPL (Non Performing Loan), BOPO (Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), dan NIM (Net Interest Margin) 

sebagai variabel independen, terhadap ROA (Return on Assets) sebagai variabel 

dependen. Statistik deskriptif ini mencakup nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan 

nilai ekstrim (nilai maksimum dan nilai minimum). Berikut rangkuman data statistik 

deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Gambar 4.1 Statistik Deskriptif dari Variabel Return on Assets (ROA) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 



 Berdasarkan Gambar 4.1 statistik deskriptif dari variabel Return on Assets 

yang menyajikan data minimal, maksimal dan mean. Variabel Return on Assets 

(ROA) pada tahun 2013 memiliki nilai minimum -7.58 yaitu Bank JTrust Indonesia 

dan nilai maksimum 5.42 yaitu Bank Mestika Dharma Tbk. Pada tahun 2014 

memiliki nilai minimum -2.96 yaitu Bank JTrust Indonesia dan nilai maksimum 4.86 

yaitu Bank Central Asia. Pada tahun 2015 memiliki nilai minimum -5.37 yaitu Bank 

JTrust Indonesia dan nilai maksimum 4.19 yaitu Bank Rakyat Indonesia. Kemudian 

pada tahun 2016 nilai minimum -11.15 yaitu Bank of India Indonesia dan nilai 

maksimum 3.96 yaitu Bank Central Asia. Dan pada tahun 2017 memiliki nilai 

minimum -3.72 yaitu Bank QNB dan nilai maksimum 3.89 yaitu Bank Central Asia. 

Dari keseluruhan, rasio ROA terendah adalah -11.15 yaitu Bank of India Indonesia 

pada tahun 2016 dan tertinggi 5.42 yaitu Bank Mestika Dharma pada tahun 2013, dan 

dilihat dari rata-rata ROA setiap tahunnya menunjukkan bahwa selama periode 

penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa tingkat perolehan laba perbankan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia termasuk dalam kategori “cukup”, sesuai 

dengan kriteria peringkat yang ditetapkan Bank Indonesia. 



 

Gambar 4.2 Statistik Deskriptif dari Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 Berdasarkan Gambar 4.2 statistik deskriptif dari variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang menyajikan data minimal, maksimal, dan mean. Pada tahun 2013 

memiliki nilai minimum 11.43 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten dan nilai 

maksimum 37.49 yaitu Bank National Nobu. Pada tahun 2014 memiliki nilai 

minimum 10,050 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten dan nilai maksimum 

38.97 yaitu Bank Nationalnobu. Pada tahun 2015 memiliki nilai minimum 8,02 yaitu 

Bank Pembangunan Daerah Banten dan nilai maksimum 28.26 yaitu Bank Mestika. 

Pada tahun 2016 memiliki nilai minimum 13,22 yaitu Bank Pembangunan Daerah 

Banten dan nilai maksimum 35.12 yaitu Bank Mestika. Dan pada tahun 2017 

memiliki nilai minimum 10.52 yaitu Bank Bukopin dan maksimum 42.64 yaitu Bank 

of India Indonesia. Secara keseluruhan rasio CAR Setiap tahunnya nilai terendah 

sebesar 8.02 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten di tahun 2015 dan yang 



tertinggi yaitu Bank of India Indonesia sebesar 42.64 di tahun 2017. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian rasio CAR perusahaan 

perbankan yang tercatat di BEI sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu minimal 8%. Sehingga dapat dikatakan bahwa rasio kecukupan modal 

yang dimiliki perbankan yang tercatat di BEI tergolong tinggi. 

 

Gambar 4.3 Statistik Deskriptif dari Variabel Loan to Fundimg Ratio (LFR) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 Berdasarkan Gambar 4.3 statistik deskriptif dari variabel Loan to Funding 

Ratio (LFR) yang menyajikan data minimal, maksimal, dan mean. Variabel LFR pada 

tahun 2013 memiliki nilai minimum 45.72 yaitu Bank Nasional Nobu dan nilai 

maksimum 140.72 yaitu Bank Woori Saudara Indonesia. Pada tahun 2014 memiliki 

nilai minimum 51.97 yaitu Bank Mitra Niaga dan nilai maksimum 108.86 yaitu Bank 

Tabungan Negara. Pada tahun 2015 memiliki nilai minimum 52.53 yaitu Bank 

Nasional Nobu dan nilai maksimum 112.54 yaitu Bank QNB Indonesia. Pada tahun 



2016 memiliki nilai minimum 50.27 Bank Mitraniaga Tbk dan nilai maksimum 

110.45 yaitu Bank Woori Saudara Indonesia. Dan pada tahun 2017 memiliki nilai 

minimum 42.02 yaitu Bank Mitra Niaga dan nilai maksimum 111.07 yaitu Bank 

Woori Saudara Indonesia. Secara keseluruhan rasio LFR data terendah sebesar 42.02 

yaitu Bank Mitra Niaga di tahun 2017 dan yang tertinggi 140.72 yaitu Bank Woori 

Saudara di tahun 2013. Secara statistik, dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas 

yang dicapai perbankan yang tercatat di BEI melebihi standar yang ditetapkan Bank 

Indonesia yaitu 80% - 110%. 

 
Gambar 4.4 Statistik Deskriptif dari Variabel Non Performing Loan (NPL) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 Berdasarkan Gambar 4.4 statistik deskriptif dari variabel Non Performing 

Loan (NPL) pada tahun 2013 memiliki nilai minimum 0.00 yaitu Bank Nationalnobu 

dan nilai maksimum 3.61 yaitu Bank JTrust Indonesia. Pada tahun 2014 memiliki 

nilai minimum 0.00 yaitu Bank Nationalnobu dan nilai maksimum 5.45 yaitu Bank 



JTrust Indonesia. Pada tahun 2015 memiliki nilai minimum 0.00 yaitu Bank 

Nationalnobu dan nilai maksimum 4.91 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten. 

Pada tahun 2016 memiliki nilai minimum 0,0000 yaitu Bank Nationalnobu dan nilai 

maksimum 4.76 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten. Dan pada tahun 2017 

memiliki nilai minimum 0.05 yaitu Bank Nationalnobu dan nilai maksimum 6.37 

yaitu Bank Bukopin. Secara keseluruhan rasio NPL terendah sebesar 0.00 yaitu Bank 

Nationalnobu dan yang tertinggi sebesar 6.37 yaitu Bank Bukopin tahun 2017. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode 

penelitian, tingkat NPL perbankan yang tercatat di BEI masuk dalam kategori sehat, 

walaupun masih ada beberapa bank dengan tingkat kredit macet tinggi yang berada 

diatas ketentuan Bank Indonesia maksimal 5%. 

 

Gambar 4.5 Statistik Deskriptif dari Variabel Net Interest Margin (NIM) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 



Berdasarkan Gambar 4.5 statistik deskriptif dari variabel Net Interest Margin 

(NIM) yang menyajikan data minimal, maksimal, dan mean. Variabel NIM pada 

tahun 2013 memiliki nilai minimum 1.67 yaitu Bank JTrust Indonesia dan nilai 

maksimum 13.04 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten. Pada tahun 2014 

memiliki nilai minimum 0.24 yaitu Bank JTrust Indonesia dan nilai maksimum 10.97 

yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasional. Pada tahun 2015 memiliki nilai minimum 

0.93 yaitu Bank JTrust Indonesia dan nilai maksimum 11.27 yaitu Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional. Pada tahun 2016 memiliki nilai minimum 1.53 yaitu Bank 

Victoria International dan nilai maksimum 11.98 yaitu Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional. Dan pada tahun 2017 memiliki nilai minimum 1.22 yaitu Bank QNB dan 

nilai maksimum 9.32 yaitu Bank Tabungan Pensiun. Secara keseluruhan rasio NIM 

terendah sebesar 0.24 yaitu Bank JTrust Indonesia di tahun 2014 dan data tertinggi 

sebesar 13.04 yaitu Bank Pembangunan Daerah Banten di tahun 2013. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian, tingkat 

NIM perbankan yang tercatat di BEI masih tidak memenuhi standar BI yaitu minimal 

6%. 



 
Gambar 4.6 Statistik Deskriptif dari Variabel Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 statistik deskriptif dari variabel Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang menyajikan data minimal, maksimal, 

dan mean. Variabel BOPO pada 2013 memiliki nilai minimum 33.28 yaitu Bank 

Woori Saudara Indonesia dan nilai maksimum 173.80 yaitu Bank JTrust Indonesia. 

Pada tahun 2014 memiliki nilai minimum 56.04 yaitu Bank Woori Saudara Indonesia 

dan nilai maksimum 135.91 yaitu Bank JTrust Indonesia. Pada tahun 2015 memiliki 

nilai minimum 63.22 yaitu Bank Central Asia dan nilai maksimum 143.68 yaitu Bank 

JTrust Indonesia. Pada tahun 2016 memiliki nilai minimum 60.44 yaitu Bank Central 

Asia dan nilai maksimum 235.20 yaitu Bank of India Indonesia. Dan pada tahun 2017 

memiliki nilai minimum 58.65 yaitu Bank Central Asia dan nilai maksimum 180.62 

yaitu Bank MNC. Secara keseluruhan, rasio BOPO terendah sebesar 33.28 yaitu 

Bank Woori Saudara di tahun 2013 dan yang tertinggi 235.20 yaitu Bank of India 



Indonesia di tahun 2016. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik, 

selama periode penelitian tingkat efisiensi operasi perbankan yang tercatat di BEI 

masih kurang efisien, karena rata-rata BOPO di atas 80%. 

4.2.2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Estimasi model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan atas tiga model yaitu: Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. 

Model mana yang akan dipakai dalam penelitian ini untuk dianalisis lebih lanjut 

digunakan uji berpasangan untuk masing-masing model. Dalam menentukan 

pemilihan model yang tepat, maka akan dilakukan Chow Test, Hausman Test dan 

Lagrange Multiplier Test. 

4.2.2.1. Uji Berpasangan Dua Model 

1. Chow Test atau Common Effect vs Fixed Effect 

Chow Test digunakan untuk memilih model regresi data panel yang  tepat 

digunakan untuk estimasi determinan profitabilitas perbankan antara model  

Common Effect atau model Fixed Effect. Pengujian ini dilakukan dengan uji 

statistik F atau chi-square dengan hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H0: Model mengikuti Common Effect 

H1 : Model mengikuti Fixed Effect 

  Jika nilai F hitung (F-test) dan chi-square test lebih besar dari α (0,05) 

maka H0 diterima. Sehingga model yang digunakan adalah Common Effect. 

Namun jika F hitung (F-test) dan chi-square test lebih kecil dari α (0,05), maka 

H0 ditolak. Hal ini berarti model yang digunakan adalah Fixed Effect. 



Tabel 4.1 Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.306458 (34,135) 0.0004 

Cross-section Chi-square 80.147431 34 0.0000 
     
      Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 

  Berdasarkan uji Chow dengan menggunakan e-views di Tabel 4.1, didapat F 

test dan chi-square test lebih kecil dari α = 0,05 (5%) yakni sebesar 0,0000. 

Pengujian ini menghasilkan kesimpulan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa Fixed Effect lebih baik digunakan dalam mengestimasi regresi 

panel data dibandingkan Common Effect. Untuk itu dilanjutkan ke uji Hausman 

test. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

2. Hausman Test atau Random Effect vs Fixed Effect 

Tabel 4.2 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 19.668323 5 0.0014 
     
      Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji Hausman yang ditunjukkan dalam tabel 4.2, 

didapat nilai Chi-Square sebesar 0.0014 < dari α = 0,05 (5%) sehingga H0 untuk 

model ini ditolak dan H1 diterima, sehingga estimasi yang lebih baik digunakan 



adalah Fixed Effect Model. Untuk itu tidak perlu dilakukan Uji Langrage 

Multiplier. 

3. Kesimpulan Model 

  Berdasarkan hasil pengujian berpasangan terhadap ketiga model regresi data 

panel, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa Fixed 

Effect dalam regresi data panel digunakan lebih lanjut dalam menjelaskan faktor 

penentu ROA pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2017. 

Tabel 4.3 Kesimpulan Pengujian Model Regresi Data Panel dengan ROA sebagai 

Dependent Variable 

No Model Pengujian Hasil 

1 Chow Test Common Effect vs Fixed 

Effect 

Fixed Effect 

2 Hausman Test Fixed Effect vs Random Effect Fixed Effect 

3 Lagrange Multiplier  Common Effect vs Random 

Effect 

Tidak 

Dilakukan 

 Sumber: Data diolah oleh penulis 

4.2.2.2. Hasil Estimasi Masing-masing Model 

 Estimasi terhadap ketiga model regresi data panel, tujuannya untuk memperkuat 

kesimpulan pengujian berpasangan, yang merekomendasikan penggunaan model 

Fixed Effect yang akan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

1. Model Ordinary Least Square atau Model Common Effect 

Model Common Effect merupakan model yang tidak melihat perbedaan antar 

waktu dan individu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan real estate 

dan properti sama dalam berbagai kurun waktu. Berarti model regresi data panel yang 



diestimasi mengasumsikan bahwa koefisien baik intercept maupun slope sama antar 

waktu dan perusahaan. 

Tabel 4.4 Estimasi Regresi Data Panel Model Common Effect 

Dengan ROA sebagai Dependent Variable 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2013 2017   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.481579 0.507355 16.71725 0.0000 

CAR -0.023423 0.010130 -2.312099 0.0220 

LFR -0.003379 0.003810 -0.886863 0.3764 

NPL -0.179669 0.052234 -3.439695 0.0007 

NIM 0.196011 0.027830 7.043061 0.0000 

BOPO -0.080279 0.002900 -27.68513 0.0000 
     
     R-squared 0.914693     Mean dependent var 1.316514 

Adjusted R-squared 0.912169     S.D. dependent var 2.267348 

S.E. of regression 0.671957     Akaike info criterion 2.076439 

Sum squared resid 76.30790     Schwarz criterion 2.184946 

Log likelihood -175.6884     Hannan-Quinn criter. 2.120452 

F-statistic 362.4167     Durbin-Watson stat 1.160725 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

 

Berdasarkan tabel 4.4 estimasi regresi data panel dengan model Common 

Effect membuktikan bahwa LFR, NPL, NIM, dan BOPO berpengaruh terhadap ROA 

perusahaan perbankan. Sedangkan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA pada 

perusahaan perbankan. 

Untuk Uji F menurut tabel 4.4, menunjukkan bahwa seluruh Independent 

Variable dalam penelitian ini secara bersama-sama memengaruhi ROA perusahaan 

perbankan. Untuk pengujian goodness of fit, menunjukkan nilai koefisien determinasi 



R² = 0.914693 yang berarti bahwa seluruh CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO dapat 

menjelaskan variasi naik turunnya ROA perusahaan perbankan sebesar 91.46%, 

sementara sisanya 8.54% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

model ini. Sementara nilai koefisien determinasi yang disesuaikan R² = 0.912169, 

yang berarti setelah mempertimbangkan derajat kebebasan (degree of freedom), 

seluruh Independent Variable yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam ROA perusahaan perbankan sebesar 91.21%. 

2. Model Fixed Effect 

Model Fixed Effect mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda-beda 

antar perusahaan real estate dan properti sedangkan slopenya tetap sama antara 

perusahaan tersebut. Adanya variabel yang tidak semuanya termaksud dalam 

persamaan model memungkinkan intercept yang tidak konstan. Atau dengan kata 

lain, intercept memungkinkan berubah bentuk setiap individu dan waktu. 

Tabel 4.5 Estimasi Regresi Data Panel Model Fixed Effect 

 Dengan ROA sebagai Dependent Variable 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2013 2017   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.956591 0.890428 10.05875 0.0000 

CAR -0.076915 0.014959 -5.141639 0.0000 

LFR 0.001005 0.008380 0.119890 0.9047 

NPL -0.139207 0.067459 -2.063579 0.0410 

NIM 0.137475 0.059199 2.322266 0.0217 

BOPO -0.075563 0.003538 -21.35526 0.0000 
     
     



 Effects Specification   
     
      
 
 
 
 

    
Cross-section fixed (dummy variables) 
  

     
     R-squared 0.946039     Mean dependent var 1.316514 

Adjusted R-squared 0.930450     S.D. dependent var 2.267348 

S.E. of regression 0.597954     Akaike info criterion 2.007025 

Sum squared resid 48.26908     Schwarz criterion 2.730405 

Log likelihood -135.6147     Hannan-Quinn criter. 2.300448 

F-statistic 60.68685     Durbin-Watson stat 1.745482 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

Berdasarkan tabel 4.5 estimasi regresi data panel dengan model Common 

Effect membuktikan bahwa LFR, NPL, NIM, dan BOPO berpengaruh terhadap ROA 

perusahaan perbankan. Sedangkan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA pada 

perusahaan perbankan. 

Untuk Uji F menurut tabel 4.5, menunjukkan bahwa seluruh Independent 

Variable dalam penelitian ini secara bersama-sama memengaruhi ROA perusahaan 

perbankan. Untuk pengujian goodness of fit, menunjukkan nilai koefisien determinasi 

R² = 0.946039 yang berarti bahwa seluruh CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO dapat 

menjelaskan variasi naik turunnya ROA perusahaan perbankan sebesar 94.60%, 

sementara sisanya 5.40% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

model ini. Sementara nilai koefisien determinasi yang disesuaikan R² = 0.930450, 

yang berarti setelah mempertimbangkan derajat kebebasan (degree of freedom), 

seluruh Independent Variable yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam ROA perusahaan perbankan sebesar 93.04%. 



3. Model Random Effect 

Dalam model Fixed Effect, perbedaan karakteristik individu dan waktu 

diakomodasi pada intercept sehingga interceptnya berubah antar individu dan antar 

waktu. Sementara pada model Random Effect perbedaan karakteristik individu dan 

waktu diakomodasikan pada error dalam model tersebut. Variabel error  terdiri dari 

individu yang sama dari periode yang berbeda dan saling berkorelasi. Karena adanya 

asumsi tersebut maka model ini tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator 

yang efisien. 

Tabel 4.6 Estimasi Regresi Data Panel Model Random Effect 

Dengan ROA sebagai Dependent Variable 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Sample: 2013 2017   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.565694 0.541430 15.82049 0.0000 

CAR -0.033881 0.010432 -3.247779 0.0014 

LFR -0.003321 0.004285 -0.775043 0.4394 

NPL -0.191698 0.052103 -3.679179 0.0003 

NIM 0.197159 0.031070 6.345632 0.0000 

BOPO -0.078888 0.002895 -27.24665 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.244163 0.1429 

Idiosyncratic random 0.597954 0.8571 
     
     

 

 
 
 
 
 

Weighted Statistics   



     
     R-squared 0.897714     Mean dependent var 0.972222 

Adjusted R-squared 0.894688     S.D. dependent var 1.920889 

S.E. of regression 0.623364     Sum squared resid 65.67037 

F-statistic 296.6465     Durbin-Watson stat 1.325432 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.913955     Mean dependent var 1.316514 

Sum squared resid 76.96774     Durbin-Watson stat 1.130885 
     
     

Sumber: data diolah dengan eviews 10 

Berdasarkan tabel 4.6 estimasi regresi data panel dengan model Common 

Effect membuktikan bahwa LFR, NPL, NIM, dan BOPO berpengaruh terhadap ROA 

perusahaan perbankan. Sedangkan LFR tidak berpengaruh terhadap ROA pada 

perusahaan perbankan. 

Untuk Uji F menurut tabel 4.6, menunjukkan bahwa seluruh Independent 

Variable dalam penelitian ini secara bersama-sama memengaruhi ROA perusahaan 

perbankan. Untuk pengujian goodness of fit, menunjukkan nilai koefisien determinasi 

R² = 0.897714 yang berarti bahwa seluruh CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO dapat 

menjelaskan variasi naik turunnya ROA perusahaan perbankan sebesar 89.77%, 

sementara sisanya 10.33% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

model ini. Sementara nilai koefisien determinasi yang disesuaikan R² = 0.894688, 

yang berarti setelah mempertimbangkan derajat kebebasan (degree of freedom), 

seluruh Independent Variable yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam ROA perusahaan perbankan sebesar 89.46%. 

4. Rekapitulasi Masing-masing Model 



 Tabel 4.7 dibawah menunjukkan rekapitulasi hasil estimasi dari ketiga model 

regresi data panel. Untuk memilih model mana yang terbaik untuk dianalisis lebih 

lanjut dalam mengestimasi regresi data panel menggunakan kriteria koefisien 

determinasi R² dan koefisien determinasi yang disesuaikan R². Berdasarkan tabel 

dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect lebih baik dari kedua model regresi data 

panel yang lain untuk mengestimasi pengaruh rasio CAR, LFR, NPL, NIM, dan 

BOPO terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode 2013-2017. 

Tabel 4.7 Rangkuman Estimasi Regresi Data Panel untuk Ketiga Model 

Model R-Square Adjusted 
R-Square 

F-
Statistic 

Prob (F-
Statistic) 

Var. 
Dep 

Probabilitas 

Common 

Effect 

0.914693 0.912169 362.4167 0.000000 ROA CAR Berpengaruh 
LFR Tidak Berpengaruh 
NPL Berpengaruh 
NIM Berpengaruh 
BOPO Berpengaruh 

Fixed 

Effect 

0.946039 0.930450 60.68685 0.000000 ROA CAR Berpengaruh 
LFR Tidak Berpengaruh 
NPL Berpengaruh 
NIM Berpengaruh 
BOPO Berpengaruh 

Random 

Effect 

0.897714 0.894688 296.6465 0.000000 ROA CAR Berpengaruh 
LFR Tidak Berpengaruh 
NPL Berpengaruh 
NIM Berpengaruh 
BOPO Berpengaruh 

Sumber: Data diolah (2018) 

 

 

 

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 



Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah ada kesamaan atau konstan 

antara residual atau error setiap observasi, hal ini umumnya disebut dengan 

homoskedatisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

White, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas obs*R-square lebih besar dari α (α =5%) maka 

tidak ada gejala heteroskedatisitas 

2. Jika nilai probabilitas obs*R-square lebih kecil dari α (α =5%) maka 

ada gejala heteroskedatisitas 

Tabel 4.8 Uji heteroskedastisitas 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2013 2017   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.100653 0.463651 0.217087 0.8285 

CAR -0.006247 0.007789 -0.801938 0.4240 

LFR 1.92E-05 0.004363 0.004391 0.9965 

NPL 0.011135 0.035126 0.316999 0.7517 

NIM 0.010630 0.030825 0.344836 0.7308 

BOPO 0.003041 0.001842 1.650256 0.1012 
     
      Sumber: Data diolah dengan Eviews 10 (2018) 

 Pada tabel 4.8 dapat dilihat nilai  probabilitas  CAR 0.4240, LFR 0.9965, NPL 

0.7517, NIM  0.7308 dan BOPO 0.1012. Secara keseluruhan nilai probabilitas semua 

variabel diatas 0,05 hal ini membuktikan tidak terdapatnya masalah 



heteroskedastisitas antar variabel yang diteliti. Maka dalam penelitian ini, pada model 

regresi data panel menggunakan fixed effect model. 

4.2.24. Analisa Estimasi Regresi Data Panel dengan Metode Fixed Effect Model 

  Model Fixed Effect yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah model 

yang tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dengan pengujian heteroskedastisitas 

yang sudah dilakukan, sementara masalah autokorelasi tidak dipersyaratkan dalam 

model Fixed Effect sehingga dapat diabaikan (Nachrowi, 2006). Hasil estimasi regresi 

data panel dengan model Fixed Effect ditunjukkan dalam tabel 4.9 sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Estimasi Regresi Data Panel (Fixed Effect) 
 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2013 2017   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.956591 0.890428 10.05875 0.0000 

CAR -0.076915 0.014959 -5.141639 0.0000 

LFR 0.001005 0.008380 0.119890 0.9047 

NPL -0.139207 0.067459 -2.063579 0.0410 

NIM 0.137475 0.059199 2.322266 0.0217 

BOPO -0.075563 0.003538 -21.35526 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946039     Mean dependent var 1.316514 

Adjusted R-squared 0.930450     S.D. dependent var 2.267348 

S.E. of regression 0.597954     Akaike info criterion 2.007025 

Sum squared resid 48.26908     Schwarz criterion 2.730405 

Log likelihood -135.6147     Hannan-Quinn criter. 2.300448 

F-statistic 60.68685     Durbin-Watson stat 1.745482 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: data diolah dengan eviews 10 



Dengan koefisien untuk masing-masing perusahaan sebagai berikut : 

KODE_BANK Effect 

AGRO  0.132364 

BABP  0.362719 

BACA -0.070612 

BBCA  0.103832 

BBKP  0.203511 

BBMD  0.216519 

BBNI -0.072425 

BBNP -0.079832 

BBRI  0.213704 

BBTN  0.036037 

BCIC -0.384596 

BDMN -0.017304 

BEKS -0.475103 

BJBR -0.102659 

BJTM  0.156189 

BKSW -0.005318 

BMAS -0.089357 

BMRI -0.062632 

BNBA -0.087585 

BNGA -0.063664 

BNII -0.060561 

BNLI -0.175438 

BSIM  0.001125 

BSWD  0.397805 

BTPN  0.082924 

BVIC  0.200096 

INPC -0.033888 

MAYA  0.055514 

MCOR -0.037695 

MEGA  0.030334 

NAGA -0.015613 

NISP -0.140101 

NOBU -0.098455 

PNBN -0.065593 

SDRA -0.054242 

  

Sumber: data diolah dengan eviews 8 

 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diatas, maka dapat diperoleh suatu 

persamaan garis regresi sebagai berikut : 

ROA  = 8.956591 – 0.076915 CAR + 0.001005 LFR – 0.0137475 NPL 

+ 0.137475 NIM - 0.075563 BOPO ………………………………(4.1) 



Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1.  Konstanta  C sebesar 8.956591 menyatakan bahwa jika variabel CAR, LDR,    

NPL, NIM dan BOPO konstan maka variabel ROA adalah 8.956591. 

2. Koefisien regresi CAR sebesar – 0.076915 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan CAR sebesar 1 % akan berdampak pada penurunan ROA sebesar 

0.076915 dengan asumsi variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

3. Koefisien regresi LFR sebesar 0.001005 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

LFR sebesar 1 % akan berdampak pada peningkatan ROA sebesar 0.001005 

dengan asumsi variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

4. Koefisien NPL sebesar – 0.0137475 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

NPL sebesar 1 % akan berdampak pada peningkatan ROA sebesar 0.0137475 

dengan asumsi variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

5. Koefisien regresi NIM sebesar 0.137475 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

NIM sebesar 1 % akan berdampak pada penurunan ROA sebesar 0.137475 

dengan asumsi variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

6. Koefisien regresi BOPO sebesar - 0.075563 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan BOPO sebesar 1 % akan berdampak pada peningkatan BOPO 

sebesar 0.075563 dengan asumsi variabel bebas lainnya besarnya konstan. 

 Dari persamaan (4.1), selanjutnya kita melakukan pengujian terhadap masing-

masing koefisien regresi data panel yang menjadi faktor penentu ROA pada 

perusahaan perbankan menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan untuk menentukan apakah 

masing-masing Independent Variable yang digunakan dalam penelitian ini dapat 



memengaruhi ROA perusahaan perbankan sebagai Dependent Variable secara 

signifikan dengan tingkat alpha tertentu (α = 0,05). Untuk variabel CAR, LFR, NPL, 

NIM dan BOPO terhadap ROA perusahaan perbankan yang signifikan akan 

diinterpretasikan masing-masingnya dan dibandingkan dengan hipotesis penelitian. 

Berdasarkan uji koefisien regresi data panel menggunakan uji-t menyimpulkan bahwa 

dari kelima variabel independen tersebut diketahui terdapat empat variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA yakni CAR, NPL, NIM dan BOPO 

sedangkan satu variabel lainnya yakni  LFR tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. 

4.2.25.  Uji Hipotesis 

4.2.3.1. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F) 

 Hipotesis: 

H0: Variabel-variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

H1: Variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai p-value > 0.05 maka H0 diterima. 

Jika nilai p-value < 0.05 maka H0 ditolak atau, 

Dasar pengambilan keputusan uji F dapat juga ditentukan sebagai berikut: 



1) Jika F hitung < F tabel, maka variabel independen secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Jika F hitung > F tabel, maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Berdasarkan hasil olahan data statistika pada Tabel 4.9 maka dapat dilihat nilai 

konstanta C memiliki koefisien sebesar 8.956591 sehingga dapat diartikan bahwa 

secara keseluruhan variable independen mempengaruhi variabel dependen secara 

positif. Nilai Prob.( F-Statistic) adalah sebesar 0,0000 lebih kecil dari α = 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan  Ha  diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap ROA perusahaan perbankan yang diteliti dengan tingkat 

keyakinan sebesar 95 persen. 

4.2.3.2. Uji Goodnes of Fit (R
2
) 

 Hasil estimasi regresi data panel pada Tabel 4.9 dengan model Fixed Effect  

untuk pengujian goodness of fit, menunjukkan nilai koefisien determinasi R² = 

0.946039 yang berarti bahwa seluruh Independent Variable; CAR, LFR, NPL, NIM 

dan BOPO dapat menjelaskan variasi naik turunnya ROA perusahaan perbankan 

sebesar 94.60%, sementara sisanya 5.40% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diikutsertakan dalam model ini. Sementara nilai koefisien determinasi yang 

disesuaikan R² = 0.930450, yang berarti setelah mempertimbangkan derajat 

kebebasan (degree of freedom), seluruh Independent Variable yang digunakan dalam 



penelitian ini mampu menjelaskan variasi yang terjadi dalam ROA perusahaan 

perbankan sebesar 93,04%. 

4.2.3.3. Uji Parsial (t) 

Tabel 4.10 Uji Koefisien Data Panel (Fixed Effect) 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.956591 0.890428 10.05875 0.0000 

CAR -0.076915 0.014959 -5.141639 0.0000 

LFR 0.001005 0.008380 0.119890 0.9047 

NPL -0.139207 0.067459 -2.063579 0.0410 

NIM 0.137475 0.059199 2.322266 0.0217 

BOPO -0.075563 0.003538 -21.35526 0.0000 
     
     Sumber: Data diolah dengan eviews 10 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel-variabel bebas 

(independen) yaitu CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO terhadap variabel terikat 

(dependen) yaitu ROA. Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki koefisien β bernilai negatif -0.076915 

dengan nilai thitung -5.141639 dan nilai signifikansi 0.0000 lebih kecil dari 0,05.  

Hal ini berarti bahwa variabel CAR terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA pada sektor perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Loan to Funding Ratio (LfR) memiliki koefisien β bernilai positif 0.001005 

dengan nilai thitung 0.119890 dan nilai signifikansi 0.9047 lebih besar dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa variabel LFR terbukti tidak signifikan mempengaruhi ROA 

pada sektor perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 



3. Non Performing Loan (NPL) memiliki koefisien β bernilai negatif -0.139207 

dengan nilai thitung -2.063579dan nilai signifikansi 0.0410 lebih kecil dari 0. Hal 

ini berarti bahwa variabel NPL terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA pada sektor perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

4. Net Interest Margin (NIM) memiliki koefisien β bernilai positif 0. dengan nilai t 

hitung 0.059199 dan nilai signifikansi 0.0217 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa variabel NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada 

sektor perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki koefisien 

β bernilai negatif -0.075563 dengan nilai t hitung -21.35526 dan nilai signifikansi 

0.0000 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel BOPO terbukti 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada sektor perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

Tabel 4.11 Hubungan Variabel Bebas terhadap ROA 

Var Hipotesis Awal Hasil Regresi 

CAR Negatif Negatif Signifikan 

LFR Positif Tidak Berpengaruh 

NPL Negatif Negatif Signifikan 

NIM Positif Positif Signifikan 

BOPO Negatif Negatif Signifikan 

           Sumber: Data diolah (2018) 

 



4.2.3.4. Estimasi Regresi Data Panel untuk Masing-masing Sampel 

Perusahaan  

 Penggunaan model Fixed Effect untuk regresi data panel dapat menunjukkan 

perbedaan konstanta ke-35 perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, meskipun dengan koefisien regresi yang sama. Fixed Effect yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah bahwa masing-masing perusahaan memiliki 

konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Demikian juga dengan 

koefisien regresinya, tetap besarnya dari waktu ke waktu (time invariant). Estimasi 

persamaan regresi panel data untuk masing-masing perusahaan perbankan yang  

tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2013 sampai tahun 2017 ditunjukkan 

dalam persamaan berikut : 

Estimation Command: 
========================= 
LS(CX=F) ROA C CAR LFR NPL NIM BOPO 
 
Estimation Equation: 
========================= 
ROA = C(1) + C(2)*CAR + C(3)*LFR + C(4)*NPL + C(5)*NIM + C(6)*BOPO + [CX=F] 
 
Substituted Coefficients: 
========================= 
ROA = 8.95659076062 - 0.0769149789335*CAR + 0.00100461734166*LFR - 0.139207024746*NPL + 

0.137475237648*NIM - 0.0755631862608*BOPO + [CX=F] 

1. AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 

 ROA = C(1) + C(2)*CAR_AGRO + C(3)*LFR_AGRO + C(4)*NPL_AGRO 

+ C(5)*NIM_AGRO + C(6)*BOPO_AGRO 

 

2. BABP Bank MNC 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BABP + C(3)*LFR_BABP + C(4)*NPL_BABP + 

C(5)*NIM_BABP + C(6)*BOPO_BABP 

 

 

 



3. BACA Bank Capital Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BACA + C(3)*LFR_BACA + C(4)*NPL_BACA 

+ C(5)*NIM_BACA + C(6)*BOPO_BACA 

 

4. BBCA Bank Central Asia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBCA + C(3)*LFR_BBCA + C(4)*NPL_BBCA + 

C(5)*NIM_BBCA + C(6)*BOPO_BBCA’ 

 

5. BBKP Bank Bukopin 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBKP’ + C(3)*LFR_BBKP + C(4)*NPL_BBKP’ 

+ C(5)*NIM_BBKP’ + C(6)*BOPO_BBKP’ 

 

6. BBMD Bank Mestika 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBMD + C(3)*LFR_BBMD +C(4)*NPL_BBMD 

+ C(5)*NIM_BBMD’ + C(6)*BOPO_BBMD’ 

 

7. BBNI Bank Negara Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBNI’ + C(3)*LFR_BBNI’ + C(4)*NPL_BBNI’ + 

C(5)*NIM_BBNI’ + C(6)*BOPO_BBNI’ 

 

8. BBNP Bank Nusantara Parahyangan 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBNP’ + C(3)*LFR_BBNP + C(4)*NPL_BBNP’ 

+ C(5)*NIM_BBNP’ + C(6)*BOPO_BBNP’ 

 

9. BBRI Bank Rakyat Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBRI’ + C(3)*LFR_BBRI + C(4)*NPL_BBRI’ + 

C(5)*NIM_BBRI’ + C(6)*BOPO_BBRI’ 

 

10. BBTN Bank Tabungan Negara 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BBTN’ + C(3)*LFR_BBTN + C(4)*NPL_BBTN’ 

+ C(5)*NIM_BBTN’ + C(6)*BOPO_BBTN’ 

 

11. BCIC Bank Jtrust Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BCIC’ + C(3)*LFR_BCIC + C(4)*NPL_BCIC’ + 

C(5)*NIM_BCIC’ + C(6)*BOPO_BCIC’ 

 

12. BDMN Bank Danamon 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BDMN + C(3)*LFR_BDMN+ C(4)*NPL_BDMN 

+ C(5)*NIM_BDMN + C(6)*BOPO_BDMN’ 

 

13. BEKS Bank Pembangunan daerah Banten 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BEKS’ + C(3)*LFR_BEKS’ + C(4)*NPL_BEKS’ 

+ C(5)*NIM_BEKS’ + C(6)*BOPO_BEKS’ 



14. BJBR Bank Pembangunan Jabar 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BJBR’ + C(3)*LFR_BJBR’ + C(4)*NPL_BJBR’ + 

C(5)*NIM_BJBR’ + C(6)*BOPO_BJBR’ 

 

15. BJTM Bank Pembangunan daerah Jatim 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BJTM’ + C(3)*LFR_BJTM’ + C(4)*NPL_BJTM’ 

+ C(5)*NIM_BJTM’ + C(6)*BOPO_BJTM’ 

 

16. BKSW Bank QNB Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BKSW+ C(3)*LFR_BKSW+ C(4)*NPL_BKSW’ 

+ C(5)*NIM_BKSW’ + C(6)*BOPO_BKSW’ 

 

17. BMAS Bank Maspion 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BMAS + C(3)*LFR_BMAS+ C(4)*NPL_BMAS’ 

+ C(5)*NIM_BMAS’ + C(6)*BOPO_BMAS’ 

 

18. BMRI Bank Mandiri 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BMRI’ + C(3)*LFR_BMRI’ + C(4)*NPL_BMRI’ 

+ C(5)*NIM_BMRI’ + C(6)*BOPO_BMRI’ 

 

19. BNBA Bank Bumi Artha 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BNBA + C(3)*LFR_BNBA + C(4)*NPL_BNBA’ 

+ C(5)*NIM_BNBA’ + C(6)*BOPO_BNBA’ 

 

20. BNGA Bank CIMB Niaga 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BNGA+ C(3)*LFR_BNGA + C(4)*NPL_BNGA’ 

+ C(5)*NIM_BNGA’ + C(6)*BOPO_BNGA’ 

 

21. BNII May Bank  

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BNII’ + C(3)*LFR_BNII’ + C(4)*NPL_BNII’ + 

C(5)*NIM_BNII’ + C(6)*BOPO_BNII’ 

 

22. BNLI Bank Permata 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BNLI’ + C(3)*LFR_BNLI’ + C(4)*NPL_BNLI’ + 

C(5)*NIM_BNLI’ + C(6)*BOPO_BNLI’ 

 

23. BSIM Bank Sinarmas 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BSIM’ + C(3)*LFR_BSIM’ + C(4)*NPL_BSIM’ 

+ C(5)*NIM_BSIM’ + C(6)*BOPO_BSIM’ 

 

24. BSWD Bank Of India Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BSWD+ C(3)*LFR_BSWD + C(4)*NPL_BSWD’ 

+ C(5)*NIM_BSWD’ + C(6)*BOPO_BSWD’ 



25. BTPN Bank Of India Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BTPN’ + C(3)*LFR_BTPN’ + C(4)*NPL_BTPN’ 

+ C(5)*NIM_BTPN’ + C(6)*BOPO_BTPN’ 

 

26. BVIC Bank Victoria 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_BVIC’ + C(3)*LFR_BVIC + C(4)*NPL_BVIC’ + 

C(5)*NIM_BVIC’ + C(6)*BOPO_BVIC’ 

 

27. INPC Bank Arta Graha 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_INPC’ + C(3)*LFR_INPC’ + C(4)*NPL_INPC’ + 

C(5)*NIM_INPC’ + C(6)*BOPO_INPC’ 

 

28. MAYA Bank Mayapda 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_MAYA+C(3)*LFR_MAYA+ C(4)*NPL_MAYA’ 

+ C(5)*NIM_MAYA’ + C(6)*BOPO_MAYA’ 

 

29.  MCOR Bank China Construction 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_MCOR+ C(3)*LFR_MCOR+ C(4)*NPL_MCOR’ 

+ C(5)*NIM_MCOR’ + C(6)*BOPO_MCOR’ 

 

30. MEGA Bank Mega 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_MEGA+ C(3)*LFR_MEGA+ C(4)*NPL_MEGA’ 

+ C(5)*NIM_MEGA’ + C(6)*BOPO_MEGA’ 

 

31. NAGA Bank Mitra Niaga 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_NAGA+ C(3)*LFR_NAGA+ C(4)*NPL_NAGA’ 

+ C(5)*NIM_NAGA’ + C(6)*BOPO_NAGA’ 

 

32. NISP Bank OCBC NISP 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_NISP’ + C(3)*LFR_NISP’ + C(4)*NPL_NISP’ + 

C(5)*NIM_NISP’ + C(6)*BOPO_NISP’ 

 

33. NOBU Bank Nobu 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_NOBU+ C(3)*LFR_NOBU+ C(4)*NPL_NOBU’ 

+ C(5)*NIM_NOBU’ + C(6)*BOPO_NOBU’ 

 

34. PNBN Bank Pan Indonesia 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_PNBN’ + C(3)*LFR_PNBN+ C(4)*NPL_PNBN’ 

+ C(5)*NIM_PNBN’ + C(6)*BOPO_PNBN’ 

 

35. SDRA Bank Woori 

ROA = C(1) + C(2)*CAR_SDRA’ + C(3)*LFR_SDRA + C(4)*NPL_SDRA’ 

+ C(5)*NIM_SDRA’ + C(6)*BOPO_SDRA 



 Dari 35 persamaan regresi panel data model fixed effect untuk masing-masing 

perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang mempunyai sensitifitas perubahan ROA terbesar 

selama periode waktu 2013-2017 adalah Bank of India Indonesia Tbk. 

(BSWD) dengan total nilai konstanta sebesar { Ci + 8.956591} = 0.397805 + 

8.956591 = 9.354396. 

2. Perusahaan perbankan yang mempunyai sensitifitas perubahan ROA terkecil 

selama periode waktu 2013-2017 adalah Bank Jtrust Indonesia Tbk. (BCIC) 

dengan total nilai   konstanta  sebesar   {Ci + 8.956591 } = -0.384596 + 

8.956591  = 8.571995. 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan di sub bab 

sebelumnya, maka pada sub bab ini dilakukan pembahasan untuk membuktikan 

hipotesis. Pembahasan dilakukan dengan cara mendeskripsi kuatnya pengaruh antara 

variabel independen yang terdiri dari CAR, LFR, NPL, NIM dan BOPO terhadap 

ROA pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Deskripsi kuatnya pengaruh antara variabel kemudian dibandingkan 

dengan bukti empiris yang diperoleh di lapangan dan teori yang mendukung 

hipotesis. Berikut tahapan pembahasan berdasarkan jalur hubungan antara variabel 

dalam model: 

 



4.3.1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

 Berdasarkan hasil uji regresi dapat diinterpretasikan bahwa hubungan yang 

terjadi antara variabel CAR dan ROA adalah berpengaruh negatif dan signifikan. 

  Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesa yang sudah dibuat sebelumnya, 

dan tidak sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Muljono (1999) bahwa CAR 

berbanding lurus terhadap ROA. Menurut Dendawijaya (2009), CAR adalah rasio 

yang menggambarkan penggunaan aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai oleh dana modal 

bank sendiri selain dibiayai oleh dana pihak lain seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan lain - lain. Semakin tinggi hasil prosentase CAR menggambarkan 

semakin besar modal yang dimiliki bank sehingga mempengaruhi tingkat 

kepercayaan masyarakat yang berujung pada peningkatan laba bank (ROA). Dalam 

kenyataannya CAR berpengaruh negatif  terhadap ROA, seperti yang terjadi pada 

perbankan yang terdaftrar di BEI dalam kurun waktu penelitian 2013 – 2017. Hal ini 

menandakan bahwa besar kecilnya CAR tidak akan mempengaruhi naik atau 

turunnya ROA. Menurut Wibowo (2013), besar kecilnya kecukupan modal bank 

(CAR) belum tentu menyebabkan besar kecilnya keuntungan bank. Jika dilihat dari 

kondisi empiris dari obyek penelitian, maka akan tampak bahwa sebagian besar bank 

mempunyai CAR di atas 8%, CAR dalam penelitian ini di atas ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bank. Hal ini dapat disebabkan karena bank yang beroperasi pada 

tahun 2013 - 2017 tidak mengoptimalkan dana yang ada. Hal ni dapat terjadi karena 



peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal 8% mengakibatkan bank 

berusaha selalu menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. CAR bank yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam 

melakukan ekspansi usahanya karena semakin besarnya cadangan modal yang 

digunakan untuk menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat 

tingginya CAR, pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut.  

Adapun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Yijun Zou (2014), 

Lawrence (2016) Poerwanti (2018) dan Hussain (2018). 

4.3.2. Pengaruh LFR terhadap ROA 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan yang terjadi antara variabel LFR dan ROA adalah tidak 

berpengaruh. 

 Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel LFR tidak berpengaruh terhadap 

ROA bertentangan dengan pernyataan hipotesa yang dibangun diawal bahwa LFR 

berpengaruh positif terhadap ROA. Sesuai dengan teori basel II tentang resiko 

likuiditas adalah resiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban 

yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas 

tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 

Likuiditas sangat penting untuk menjaga kelangsungan usaha bank. Oleh karena itu, 

bank harus memiliki manajemen risiko likuiditas bank yang baik. 



 Menurut Dendawijaya (2009), rasio LFR merupakan rasio hasil perbandingan 

antara kredit yang diberikan pihak bank dengan dana yang telah dihimpun oleh bank. 

Hasil presentase LFR yang semakin tinggi menghasilkan laba yang semakin tinggi 

karena bank dinilai mampu atau efektif mengelola dana yang di percayakan nasabah. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai prosentase LFR maka mengindikasikan 

bahwa laba yang diperoleh bank akan semakin rendah. Namun pada kenyataannya 

LFR tidak berpengaruh terhadap ROA, karena adanya penambahan kredit yang 

disalurkan bank akan berpotensi untuk meningkatkan rIsiko yang dihadapi bank, 

maka dari itu bank juga perlu selektif dalam pemberian kredit karena selain 

memberikan kredit keuntungan berupa pendapatan bunga, penyaluran kredit yang 

tidak tepat juga dapa memicu adanya kredit bermasalah. Adapun hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusdianto (2017), Fajari 

(2018), Sutrisno (2018) dan Boru (2018) yang menyatakan bahwa LFR tidak 

berpengaruh terhadap ROA.  

4.3.3. Pengaruh NPL terhadap ROA 

  Dari hasil uji hipotesis berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi antara variabel NPL dan ROA adalah berpengaruh negatif dan 

signifikan. Hasil ini sesuai dengan hipotesa sebelumnya, semakin tinggi tingkat rasio 

NPL mengindikasikan banyaknya kredit macet yang dialami bank dan mengakibatkan 

kerugian. Meningkatnya NPL mengakibatkan biaya penyisihan penghapusan aktiva 

semakin tinggi. Sesuai dengan teoi Basel II resiko kredit merupakan resiko kerugian 



yang berhubungan dengan kemungkinan suatu pihak lawan transaksi akan gagal 

untuk memenuhi kewajibannya ketika jatuh tempo. Hal inilah yang akan 

mempengaruhi profitabilitas bank karena pendapatan yang seharusnya diterima bank 

tidak jadi diterima akibat kredit macet. Selain bank tidak menerima pendapatan, bank 

juga tetap harus mengeluarkan biaya operasional yang ditanggungnya. 

 Alangkah baiknya untuk selalu diingat bahwa perubahan penggolongan kredit 

dari kredit lancar menjadi kredit bermasalah (NPL) adalah secara bertahap melalui 

proses penurunan kualitas kredit. Perubahan status menjadi kredit bermasalah 

berdasarkan pada ketepatan waktu atas pembayaran bunga untuk pihak penabung dan 

pengembalian pokok pinjaman dari pihak peminjam. Tanggung jawab pihak bank 

untuk perubahan status tersebut adalah mengambil kebijakan-kebijakan kredit yang 

tertera pada poin prinsip Basel II tersebut. Kebijakan yang dapat diambil oleh pihak 

bank yaitu : 

1. Penetapan suku bunga kredit, 

2. Jangka waktu pembayaran/pelunasan, 

3. Jenis-jenis kredit yang disediakan agar dapat dikelola dengan baik. 

 Adapun hasil penelitian yang mendukung bahwa variabel NPL berpengaruh 

negatif terhadap ROA adalah peneltian yang dilakukan oleh Fajari (2017), Balango 

(2017), Hakim (2018) dan Elfra (2018) 

 

 

4.3.4. Pengaruh NIM terhadap ROA 



Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat diinterpretasikan bahwa 

hubungan yang terjadi antara variabel NIM dan ROA adalah positif dan signifikan. 

Hasil regresi yang menunjukkan Net Interest Margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA berarti kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

bunga bersih berpengaruh terhadap tingkat pendapatan bank akan total assetnya. 

Hasil ini sejalan dengan teori profitabilitas dimana lingkungan memacu perbankan 

untuk melakukan peningkatan rasio NIM sesuai dengan arah bank secara parsial 

terhadap posis yang diinginkan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sebesar 

1,5%. Bank dengan nilai pertumbuhan asset yang besar akan diiringi oleh modal yang 

biasanya akan meningkat dan kemampuan yang lebih untuk mengahasilkan ROA. 

Sehingga memperkuat dan memperkokoh kemampuan Bank sebagai lembaga 

keuangan yang sehat. 

Menurut Doyran (2013), NIM (Net Interest Margin) digunakan sebagai proksi 

atas performance suatu bank. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang 

membandingkan antara pendapatan bunga bersih dengan rata - rata aktiva produktif. 

Semakin tinggi prosentase dari NIM maka semakin tinggi pula pendapatan atau laba 

yang diperoleh oleh bank. Pendapatan suatu bank sangat tergantung dari selisih bunga 

yang terjadi akibat bunga kredit yang disalurkan dengan pendapatan bunga bersih 

yang didapat oleh bank. Semakin tinggi NIM maka laba (ROA) akan meningkat, 

begitu pula sebaliknya. Dengan begitu maka sesuai dengan pernyataan Muljono 

(1999) NIM sejalan atau berbanding lurus dengan ROA. Bunga bersih merupakan 



salah satu komponen pembentuk laba (pendapatan), karena laba merupakan 

komponen pembentuk Return on Assets, maka secara tidak langsung jika pendapatan 

bunga bersih meningkat laba yang dihasilkan bank juga meningkat, sehingga akan 

meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut. Adapun hasil ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Adikari (2017), Soares (2018), dan Winarso (2018) 

yang menyatakan NIM berpengaruh positif terhadap ROA. 

4.3.5. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Dari hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan dapat diinterpretasikan bahwa 

hubungan yang terjadi antara variabel BOPO dan ROA adalah berpengaruh negatif. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hasil ini 

sesuai dengan teori efisiensi, dimana di semua kegiatan bisnis efisiensi akan 

meningkatkan profitabilitas dan sebaliknya. Rasio BOPO merupakan perbandingan 

antara jumlah biaya operasional terhadap pendapatan operasional, sehingga apabila 

biaya operasional yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan 

operasional bank, maka bank dapat dikatakan efisien. Mengacu pada kegiatan utama 

bank adalah sebagai perantara sehingga biaya dan pendapatan operasional yang 

dimiliki bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga. Jika kegiatan 

operasional bank efisien, maka pendapatan yang akan diperoleh oleh bank akan 

maksimal atau meningkat. 



Menurut Dendawijaya (2009) rasio BOPO yang semakin meningkat 

mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya 

yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola 

usahanya. Rasio yang sering disebut rasio efisien ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil BOPO berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Begitu pula sebaliknya 

semakin besar BOPO berarti semakin kurang efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Adapun hasil ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Christaria (2016), Zulaihati (2017), dan Farhat (2018) 

yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 

 


